
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan buktiempiris mengenai pengaruh 

tata kelola perusahaan yang diproksikan kepemilikan institusional, dewan 

komisaris independen, dewan komisaris, kualitas audit, komite audit dan 

kepemilikan keluarga terhadap perilaku penghindaran pajak (agresivitas pajak) 

yang dilakukan perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder  dan 

menggunakan metode purposive sampling. Sampel penelitian ini sebanyak 19 

perusahaan. Dengan demikian jumlah sempel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 57.  Metode analisis dalam penelitian adalah Regresi linier berganda dan 

analisis jalur dengan hasil analisis menggunakan statistik deskritif dan uji asumsi 

klasik. Alat analisis menggunakan SPSS versi 20. Hasil dalam penelitian adalah 

sebagai berikut kepemilikan institusional, kualitas audit, dan komite audit 

berpengaruh signifikan terhadap tindakan agresivitas pajak. Dewan komisaris 

independen, dewan komisaris, dan kepemilikan keluarga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tindakan agresivitas pajak.  

 

5.2 Saran  

Beberapa saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan analisis yang 

telah dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Perusahaan  

Perusahaan hendaknya mempertimbangkan kepemilikan institusional, 

kualitas audit dan jumlah komite audit dalam perusahaan karena ketiga 

variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 
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2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Periode penelitian yang digunakan tidak hanya 3 tahun sehingga 

menghasilkan informasi yang lebih mendukung penelitian 

sebelumnya.  

b. Penggunaan sampel tidak hanya terbatas pada perusahaan property 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

c. Dapat mengembangkan dan menambah variabel lain yang dapat 

mempengaruhi agresivitas pajak, selain kepemilikan institusional, 

dewan komisaris independen, dewan komisari, kualitas audit, komite 

audit dan kepemilikan keluarga. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian, adapun 

keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya 3 tahun 

yaitu tahun 2013-2015. 

2. Penggunaan sampel hanya terbatas pada perusahaan property yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian tahun 2013-

2015. 

3. Variabel bebas yang digunakan sebagai variabel yang dapat 

mempengaruhi agresivitas pajak hanya kepemilikan institusional, dewan 

komisaris independen, dewan komisari, kualitas audit, komite audit dan 

kepemilikan keluarga. 


